ABSTRAK

This study aims to analyze the potential and challenges of tourism development in
Teluk Village, Pemayung District, Batanghari Regency, using SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats) analysis. The method used is qualitative with
a descriptive approach. Data were obtained through in-depth interviews, field
observations, and documentation. SWOT analysis was conducted to identify
strengths (natural and cultural potential), weaknesses (infrastructure and
accessibility), opportunities (government support and increased tourists), and
threats (regional competition and environmental damage). The results of the study
show that Teluk Village has great potential in the development of nature-based and
culture-based tourism, but it requires improved infrastructure and better marketing
strategies to face competition and take advantage of existing opportunities. The
recommendations from this study include improving accessibility, strengthening
cooperation with local governments, and preserving the environment for
sustainable tourism development.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi dan tantangan pengembangan
pariwisata di Desa Teluk, Kecamatan Pemayung, Kabupaten Batanghari,
menggunakan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats).
Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data
diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi.
Analisis SWOT dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan (potensi alam dan
budaya), kelemahan (infrastruktur dan aksesibilitas), peluang (dukungan
pemerintah dan peningkatan wisatawan), serta ancaman (persaingan regional dan
kerusakan lingkungan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Teluk memiliki
potensi besar dalam pengembangan pariwisata berbasis alam dan budaya, namun
memerlukan peningkatan infrastruktur dan strategi pemasaran yang lebih baik
untuk menghadapi persaingan dan memanfaatkan peluang yang ada. Rekomendasi
dari penelitian ini mencakup perbaikan aksesibilitas, penguatan kerja sama dengan
pemerintah daerah, dan pelestarian lingkungan untuk pengembangan pariwisata
berkelanjutan.
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